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Abstrak
 

Demam berdarah adalah penyakit demam yang berlangsung akut menyerang baik orang dewasa maupun

anak-anak tetapi lebih banyak menimbulkan korban pada anak-anak berusia di bawah 15 tahun, disertai

dengan perdarahan dan dapat menimbulkan renjatan (syok) yang dapat mengakibatkan kematian penderita.

Penyebabnya adalah virus dengue dan penularannya melalui gigitan nyamuk Aedes. Demam berdarah ini

menjadi masalah kesehatan di Asia Tenggara sejak tahun lima puluhan dan masuk ke Indonesia Sejak tahun

1968. Di Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka pada tahun 2004 terdapat 40 kasus demam

berdarah turun menjadi 6 kasus pada tabus 2005. Permasalahan yang ada adalah belum diketahuinya faktor-

faktor yang berhubungan antara penggerakan pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue (PSN-

DBD) dan Angka Bebas Jentik di Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka Tabun 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan antara penggerakan

pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue (PSNDBD) dan angka bebas jentik dalam rangka

menurunkan angka penyakit Demam berdarah di Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka Tabun

2006. Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan desain crass sectional. Dari

perhitungan uji Chi Square didapatkan hasil antara lain: untuk variabel musyawarah masyarakat desa setelah

dilakukan uji statistik menggunakan Chi Square, dengan a = 0,05 didapatkan basil X2 = 3,975 dengan df

sebesar 2, P value = 0,137 (Pvalue > a) , maka Ho gagal ditolak, berarti tidak ada hubungan yang bermakna

antara musyawarah masyarakat desa dan angka bebas jentik di Kecamatan Sumberjaya Kabupaten

Majalengka Tahun 2006. Demikian pula untuk variabel lainnya seperti adanya kader jumantik, adanya dana

kegiatan PSN-DBD, kunjungan rumah dan bimbingan teknis tidak ada hubungan yang bermakna dengan

angka bebas jentik.Untuk variabel Penyuluhan kelompok tentang DBD dengan a= 0,05 didapatkan hasil X2

= 7,525 dengan df sebesar 2 , P value = 0,023 (Pvalue < a) , maka Ho ditolak, berarti ada hubungan yang

bermakna, demikian seterusnya untuk variabel ada hubungan dengan angka babas jentik antara lain: variabel

kegiatan pemberantasan sarang nyamuk DBD, sarana pendukung PSN-DBD, serta pemantauan jentik secara

berkala.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan antara penggerakan

pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue dan angka bebas jentik di Kecamatan Sumberjaya

Kabupaten Majalengka Tahun 2006 antara lain: penyuluhan kelompok tentang demam berdarah dengue,

kegiatan pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue, sarana pendukung PSN-DBD, serta

pemantauan jentik secara berkala. Hasil penelitian secara statistik menunjukkan tidak ada ads hubungan

yang bermakna antara. penggerakan pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue dan angka

bebas jentik di Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun 2006. Bagi pihak Dinas Kesehatan

diharapkan agar mengupayakan kesinambungan program demam berdarah dengue khususnya untuk daerah-
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daerah endemis DBD secara lebih intensif, juga perlu mempertimbangkan upaya program demam berdarah

sesuai pola budaya masyarakat setempat seperti ikanisasi dalarn rangka pemberantasan sarang nyamuk

demam berdarah dengue.

<hr><i><i>Dengue is an acute fever disease which can happen to children and adults but the largest number

of victims are children under 15 years old, accompanied with blood and it makes a shock and death of

patient. This happens because of dengue virus and it infects by an Aides mosquito bite. It becomes a health

problem in South-east Asia since 1950 and coming into Indonesia since 1968. There are 40 dengue cases at

district of Sumberjaya, sub-province of Majalengka in year 2004; it becomes 6 cases in 2005. Current

problems are related factors to effectiveness of movement eradication of dengue mosquito breeding places

(PSN-DBD) at district of Sumberjaya, sub-province of Majalengka in 2006 have not been known yet.

This purpose to know related factors to effectiveness of movement eradication of dengue mosquito breeding

places (PSN-DBD) for a free larva rate on degradation level of dengue disease at district of Sumberjaya,

sub-province of Majalengka in 2006. This research used a quantitative and descriptive method with a cross

sectional design. From calculating a Chi Square test got results: for a district community discussion variable

after a statistical test using Chi Square test with a = 0, 05 got result of X2 = 3,975 with df was equal to 2, P

Value = 0,137 ( P value > a), so Ho was failure refused. This means that there is not a significant relation

between district community discussions with a free larva rate at district of Sumberjaya, sub-province of

Majalengka in 2006. There is not a significant relation with a free larva rate for the other variables such as

the existing of jumantik cadre; eradication of dengue mosquito breeding places (PSN-DBD) activity, home

visit and technical guide. For a group counseling variable concerning dengue with a = 0, 05 got result of X2

= 7,525 with df was equal to 2 , P Value = 0,023 (P value < a), so Ho was refused. This means that there is a

significant relation, further for variable which related with a free larva rate, such as: eradication of dengue

mosquito breeding places activity, supported facility and monitoring larva periodically.

From the research result can be concluded that related factors to effectiveness of movement an eradication

of dengue mosquito breeding places to a free larva rate at district of Sumberjaya, sub-province of

Majalengka in 2006, such as : group counseling concerning dengue, eradication of dengue mosquito

breeding places activity, supported facility, and monitoring larva periodically. Research result indicated that

there was not a significant relation between the effectiveness of movement an eradication of dengue

mosquito breeding places with a free larva rate at district of Sumberjaya, sub-province of Majalengka in

2006. It is expected to Public Health Service for striving a continuity of Dengue program especially for the

endemic areas of Dengue by more intensive, it is all important to consider an effort of Dengue program

based on a local socio cultural in eradication of dengue mosquito.</i>


